BAB |

PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Dewasa ini kemajuan dalam bidang teknologi berlangsamat
pesat sehingga tidak memungkin seseorang untukikugngeluruh proses
perkembangannya. Perkembangan teknologi ini tiedlegas dari adanya
perkembangan dalam bidang sains yang juga telalanigsung dengan
pesat sekali terutama sejak abad ke-19 hingga awkar Proses
perkembangan sains yang telah dilakukan oleh pbrawan sains,
membawa dampak positif bagi perkembangan teknolodgngan
diciptakannya peralatan yang merupakan produk tegno Produk
teknologi ini pada gilirannya juga membawa kemajdalam bidang sains.
Jadi ada hubungan timbal balik antara perkembarngkmnologi dengan
perkembangan sains khususnya ilmu fisika.

Kaitan antara teknologi dengan masyarakat suddihaerjelas,
karena teknologi lahir oleh adanya kebutuhan maggér Tidak dapat kita
bayangkan andaikata pada waktu itu orang tidak rigéehkan
menggunakan produk teknologi seperti listrik, telgpradio dan televisi,
mobil atau motor. Penggunaan produk teknologi mbrken kesiapan
masyarakat pengguna produk tersebut. Apabila malsgarkurang siap,
maka kegunaan atau manfaat suatu produk teknokagi urang optimal.

Hal ini berarti tujuan diciptakannya produk tekrgiltersebut tidak tercapai.



Bagaimana kaitan antara sains dengan masyarakd#k Feperti
teknologi, sains kurang dipahami atau dihayati sedangsung oleh
masyarakat. Apakah sains itu juga ada gunanya begyarakat? Bila
dikaitkan dengan kesiapan masyarakat pengguna kprwdnologi, maka
sains merupakan komponen yang dapat membantu nkatiag kesiapan
pengetahuan masyarakat tentang produk teknologisadiping itu sains
juga dapat berperan dalam meningkatkan pengetatmaagarakat tentang
penggunaan sumberdaya alam atau meningkatkan peraahaasyarakat
tentang gejala alam dalam kehidupan sehari-harkaer

Dari pemaparan tentang perkembangan yang terjaai jr@au sains,
teknologi serta kaitannya dengan masyarakat. Seferagan tujuan dari
pembelajaran fisika yang tercantum dalam KTSP @#uwm Tingkat
Satuan Pendidikan) adalah siswa dapat mengembanmgkaningin tahu,
bersikap positif, dan memiliki kesadaran adanyauhgln erat antara ilmu
pengetahuan alam dengan teknologi, dan masyarakat.

Dalam kehidupan sehari-hari baik guru maupun sisvesmgalami
dan merasakan fenomena-fenomena fisika disekitagkuingan, namun
secara tidak sadar fenomena yang berkaitan erajadefisika tersebut
seringkali tidak menjadi perhatian dan tidak dinkeain dalam proses
pembelajaran di dalam kelas. Oleh sebab itu peudatus upaya agar
fenomena-fenomena tersebut lebih dapat dimaknahsshtunya dengan

menghadirkan fenomena-fenomena fisika disekitar puauisu/masalah



yang dihadapi masyarakat ke dalam ruang kelas danbahasnya dalam
pembelajaran fisika.

Menurut teori pembelajaran kontruktivisme, J. Piagenekankan
bahwa seseorang membangun pengetahuannya melatagbe jalur,
misalnya membaca, menelusuri, melakukan ekperimarhadap
lingkungannya darain-lain. Adapun yang dikembangkan oleh \ygotsky
dinamakan kontruktivisme sosial karena menitikbenat pada interaksi
antara individu dengan lingkungan sosial. Melalmiteraksi dengan
lingkungan misalnya diskusi dalam belajar kelompdkpat terjadi
rekontruksi pengetahuan seseorang. Perubahan Iebnsapak dari
prakonsepsi, yaitu konsepsi yang diperoleh darigplman sehari-hari,
teman atau orangtua, juga dapat direkontruksi aetiel menjalani proses
belajar malalui guru pada pendidikan formal (Anwe@djiadi 2007:71).

Dari pernyataan mengenai paham kontruktivismea$ aiswa dapat
membangun teori atau pengetahuannya melalui irdedagkgan lingkungan
sekitar. Dari sinilah muncul sebuah teori pendekgiambelajaran sains
teknologi masyarakat (STM) yang diterjermahkan daahasa inggris
“science technology society’, yang pada awalnyamiikakan oleh John
Ziman dalam bukunya Teaching and Learning aboutrféel and Society.
Pembelajaran ini menggunakan perantara teknolaghagai penghubung
antara sains dan masyarakat (Anna Poedjiadi 2007y@9g selanjutnya
dikembangkan menjadi sebuah model pembelajaranu yaitodel

pembelajaran sains teknologi masyarakat (STM).



Dari pemaparan tentang perkembangan sains, teknaleg
masyarakat serta hubungan dalam proses pembelaja#n dilakukan
observasi dan wawancara untuk mengetahui sejauhmprases
pembelajaran yang dilakukan, juga kaitannya dengasil belajar yang
diperoleh siswa. Dari hasil observasi dan wawandarsalah satu SMA
Negeri di Bandung, didapatkan bahwa:

1. Pembelajaran yang berlangsung dalam kelas magudsdrpada guru
(teacher centre) dan metode pembelajaran ceramah merupakan metode
yang sering dilakukan didalam kelas, kebanyakarwasishanya
mendengarkan dan sekitar 30% siswa aktif bertamgdika terdapat
konsep yang tidak dimengerti.

2. Tanggapan siswa terhadap pembelajaran fisika noasiai kurang, hal
ini dapat dilihat dari adanya beberapa siswa yangrarg
memperhatikan penjelasan guru ketika proses peabaia
berlangsung dan masih minimnya jumlah siswa yantif aktuk
bertanya apabila siswa tidak paham dengan konsepdiajarkan.

3. Masih banyaknya siswa yang kurang memahami konseg giberikan
oleh guru sehingga banyak siswa yang tidak dapayetesaikan soal-
soal fisika dengan baik. Hasil belajar yang dipehadiswa masih belum
mencapai kompetensi yang diharapkan, hal ini t&rldari banyaknya
siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM (kritekatuntasan

minimal) sebesar 65. Dari aspek psikomotor dan téif@kin siswa



masih dinilai kurang, karena hanya 30% dari jundawa yang aktif
terlibat dalam pembelajaran.

4. Dari tanggapan siswa, siswa merasa belum sepenumeyaaknai
konsep-konsep fisika yang diajarkan dan siswa tica&nyadari
pentingnya pengaplikasian konsep fisika berkaitangdn teknologi
dan pengaplikasian dalam kehidupan di masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di@atasa faktor yang
yang menjadi permasalahan adalah proses pembelggng perlu dibenahi
dan diperlukansuatu model pembelajaran yang dapat menjembatdaraan
konsep — konsep fisika dengan berbagai peristiwvand&ehidupan sehari —
hari, termasuk kemajuan teknologi yang tentunyanakambuat pembelajaran
fisika lebih bermakna dan dapat meningkatkan aksvsiswa di dalam kelas,
serta kompetensi yang diharapkan dapat tercapaipéepenilaian kognitif,
afektif dan psikomotor.

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan sliagt@#lah dengan
menerapkan model pembelajaran Sains Teknologi Malsga (STM). Salah
satu ciri utama model pembelajaran sains teknotogsyarakat (STM)
adalah mempelajari isi kurikulum dengan mengacuapad-isu/masalah-
masalah yang dihadapi oleh siswa dalam kehidupdnariseari yang
mengandung sains dan teknologi. Dalam pembelajaika dengan model
STM, siswa berpartisipasi langsung dan proaktitisalupaya pemecahan
isu-isu/masalah-masalah yang sedang dihadapi dedhidupan sehari-hari.

Tujuan model ini adalah untuk membentuk individungyamemiliki



pemahaman sains dan teknologi serta memiliki kd@eduterhadap
masyarakat dan lingkungan.

Pembelajaran pada model STM ini terdiri dari litahap antara
lain:
1) apersepsi, inisiasi, invitasi, eksplorasi,
2) pembentukan konsep,
3) aplikasi konsep,
4)  pemantapan konsep,
5) evaluasi,

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka judwdlip@m skripsi ini
adalah “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN SAINS TEKNOLAG
MASYARAKAT (STM) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR

SISWA PADA PEMBELAJARAN FISIKA SMA”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas rumosesalahnya
adalah: “Bagaimana peningkatan hasil belajar siset@lah diterapkan
model pembelajaran sains teknologi masyarakat dptambelajaran fisika
SMA?”

Untuk lebih jelasnya, rumusan masalah tersebubalii@n dalam
bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa padd reognitif setelah

diterapkan model pembelajaran sains teknologi nrakgi?



2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa padarafektif setelah
diterapkan model pembelajaran sains teknologi nrakgi?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa padahrgasé&omotor
siswa setelah diterapkan model pembelajaran saéisologi
masyarakat?

4. Bagaimana efektivitas pembelajaran setelah ditamapknodel

pembelajaran sains teknologi masyarakat?

C. Batasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya masalah, dilakukan peashn pada
penelitian ini, untuk ranah kognitif hanya dibatakiri G hingga G
(hafalan, pemahaman, penerapan, dan analisis), rpada afektif hanya
dibatasi dari A hingga A (penerimaan, jawaban, penilaian, dan
organisasi), sedangkan pada ranah psikomotor hdibatasi dari P
hingga R (peniruan, manipulasi, ketepatan, dan artikulaii)a-data yang
diperoleh dari penelitian ini digunakan untuk matilpeningkatan hasil
belajar pada setiap ranah. Untuk hasil belajar sigang dibandingkan
antara siswa yang diterapkan model pembelajaramsSaeknologi
Masyarakat (STM) dengan siswa yang tidak diterapkadel STM hanya

pada ranah kognitif saja.

D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukaleda tujuan



penelitian ini adalah :

1. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa padahrakognitif
setelah diterapkan model pembelajaran sains tegnwilasyarakat.

2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa padalrafektif setelah
diterapkan model pembelajaran sains teknologi nrakga

3. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa padahrgrsikomotor
siswa setelah diterapkan model pembelajaran saéisologi
masyarakat.

4. Mengetahui efektivitas pembelajaran setelah diterap model
pembelajaran sains teknologi masyarakat dalam pejaken fisika

SMA.

E. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan diperoleh manfaddaggi berikut:

1. Sebagai bahan informasi hasil penelitian mengeeae@pan model
pembelajaran STM yang dapat meningkatkan hasijdreteswa pada
pembelajaran fisika di SMA.

2. Untuk membantu para guru, kepala sekolah, dosem,pgagelola
pendidikan untuk melaksanakan kurikulum dan penj@a yang
efektif.

3. Untuk memberikan alternatif model pembelajaran yadagpat

meningkatkan keefektivitasan pembelajaran fisikkets.



F. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kekeliruan dalam mengartikanlastistilah yang

digunakan dalam variabel penelitian, maka istiEhah tersebut

didefinisikan sebagai berikut :

1.

Model pembelajaran sains teknologi masyarakat ydigingkat

(STM): merupakan sebuah model pembelajaran yangamgkat isu-

isu atau permasalahan yang berkembang di masyakakatalam

proses pembelajaran yang berkaitan dengan konsep fwsika).

Model Pembelajaran STM ini terdiri dari lima tatepgara lain:

a)apersepsi, inisiasi, invitasi, eksplorasi, yaithaja pengemukaan
isu atau permasalahan yang sedang berkembang garakat
kemudian dikaitkan dengan konsep — konsep yangaelelsu
atau permasalahan dapat dimunculkan oleh guruseteva.

b) pembentukan konsep, dilakukan melalui kegiatanjdretaengajar
yang dapat menggunakan metode diskusi, eksperiabservasi
atau demonstrasi.

c) aplikasi konsep, dalam tahap ini siswa mengapkeasikonsep
yang telah terbentuk untuk menyelesaikan atau nmatiges isu
atau permasalahan yang telah diungkapkan.

d) pemantapan konsep, dalam tahap ini siswa memamtdgiaballi
konsep — konsep yang telah dikonstruksinya untukgmi&dari
adanya miskonsepsi.

e)Evaluasi, meliputi berbagai tahap yaitu penguasa&ansep,
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keterampilan proses, aplikasi konsep, kreativitdan sikap
kepedulian yang diharapkan dapat menghasilkankardayata.

Keterlaksanaan dari model pembelajaran STM inintlilean dengan

cara melakukan observasi/pengamatan yang dilakalen observer

pada saat pembelajaran berlangsung dengan mesmisat observasi
yang telah disediakan. Adapun lembar observasirlk&sanaan

pembelajaran dapat dilihat pada lampiran B.5.

Hasil belajar siswa yang dievaluasi dalam penaliita mencakup

tiga ranah sesuai dengan Taksonomi Bloom.

a) Pada ranah kognitif meliputi aspek hafalanecdll) yang
dinyatakan sebagai C1, aspek pemaharoamgfehension) yang
dinyatakan sebagai C2, aspek peneragpgohicétion) yang
dinyatakan sebagai C3, aspek analisis sebagai Spék asintesis
yang dinyatakan sebagai C5 dan aspek evalazauétion) yang
dinyatakan sebagai C6 sedangkan pada penelitiarinkahasil
belajar pada ranah kognitif dibatasi hanya sam@ap€&mnbatasan
ini disesuaikan dengan standar kompetensi, komgietasar, dan
indikator yang hendak dicapai. Data untuk ranah nkdg
diperoleh melalui tes tertulis, yaipne test danpost test.

b) Ranah afektif meliputi Penerimaanredeiving), Jawaban
(responding), Penilaian Valuing), Organisasi drganization),
Karakteristik €haracterization). Dari beberapa aspek tersebut

dibatasi hanya empat aspek dijaring melalui obsgrvaspek



11

yang diobservasi adalah penerimaan, jawaban, peEmildan
organisasi.

c) Ranah psikomotor meliputimitation (Peniruan), Manipulation
(Manipulasi), Precision (Ketepatan), Articulation (Artikulasi),
Naturalization (Pengalamiahan). Dari beberapa aspek tersebut
dibatasi hanya empat aspek dijaring melalui obsgrvaspek
yang diobservasi adalah peniruan, manipulasi, kédep dan
artikulasi.

3. Kefektifitasan pembelajaran vyaitu tingkat ketercapa tujuan
pembelajaran atau sejauhmana proses pembelajanan dlakukan
dapat mencapai tujuan pembelajaran. Keefektifitalsud melalui rata
— rata gain yang dinormalisasi berdasarkan kritezfaktivitas

pembelajaran menurut Hake R.R (1997).

G. Variabel Penélitian
Penelitian ini ini terdiri dari dua variabel yaiwtariabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dari penelitianaidalah penerapan model
pembelajaran sains teknologi masyarakat (STM), regdan variabel

terikatnya adalah hasil belajar siswa dalam penjdrela fisika.

H. Hipotesis
Berdasarkan kajian teoritis tentang model pembeajaSTM

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah



HO

H1

12

Tidak terdapat peningkatan pada ranah kibgrang sinifikan
antara kelas eksperimen yang diterapkan model pajaten Sains
Teknologi Masyarakat (STM) dengan kelas kontrol gyan
diterapkan metode ceramah dalam proses pembelayaran
. Terdapat peningkatan pada ranah kognitif ysingfikan antara
kelas eksperimen yang diterapkan model pembelaj@aims
Teknologi Masyarakat (STM) dengan kelas kontrol gyan

diterapkan metode ceramah dalam proses pembelayaran



